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ABSTRACT 
Bioindustry agricultural development will be directed and quickly executed starting from 
observation and development of conditions, potential of target area of bioindustry and development 
of ongoing of existing technology. The purpose of this research to be able to provide important 
information about goat of ongoing development in Harapan Jaya Group that can be used as the 
starting point of the development of existing technology towards agriculture bioindustry. This 
research was conducted in the area bioindustry Bintan Regency, Riau Islands Province from March 
2015 to June 2015. The method used in this study is descriptive analysis method. Location 
observations on the Harapan Jaya goat farmer group in Pokok Baru, Village Toapaya Asri, District 
Toapaya, Bintan Regency. Result showed that among 16 farmers, 50% maintain 11 and 20 heads, 
25% maintain 21-30 heads and 19% had 31-40 heads. With this composition of ownership, it can 
be expected that goat technology adoption can increase to be goats bioindustry. Goat farming 
technology now using the system stalls stage, with goats are placed individually in a battery 
system. Used 5 kg fresh grass/head/day was used. Reproduction system of 83% farmers used 
natural mating. Income from the sale of livestock within a year is very varied, but all farmers 
already been sold goats with an average monthly income of Rp. 800.000. 
Key Words: Characteristic, Local Goat, Riau Islands 
ABSTRAK 
Pengembangan pertanian bioindustri akan terarah dan cepat terwujud diawali dari pengamatan 
dan pengembangan kondisi, potensi kawasan yang menjadi sasaran pengembangan bioindustri dan 
teknologi terapan yang sedang berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah memberikan informasi 
penting tentang budidaya ternak kambing di Kelompok Harapan Jaya yang dapat dijadikan titik 
awal pengembangan atau perbaikan teknologi menuju pertanian bioindustri. Penelitian ini 
dilakukan pada kawasan bioindustri Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau mulai dari bulan 
Maret 2015 sampai dengan bulan Juni 2015. Metode yang digunakan dalam pengkajian ini adalah 
metode deskriptif analisis. Lokasi pengamatan pada kelompok ternak kambing Harapan Jaya di 
Dusun Pokok Baru, Kelurahan Toapaya Asri, Kecamatan Toapaya, Kabupaten Bintan. Hasil 
pengamatan pada 16 peternak kambing: 50% memelihara 11-20 ekor, 25% memelihara 21-30 ekor 
dan 19% memiliki 31-40 ekor. Dengan komposisi kepemilikan ternak kambing seperti ini 
diharapkan adopsi teknologi budidaya ternak kambing dapat berjalan lebih cepat menuju 
bioindustri ternak kambing. Teknologi budidaya ternak kambing perkandangan menggunakan 
sistem panggung, kambing ditempatkan secara individu sistem battery dalam kandang besar, ada 
tempat pakan tetapi tidak ada tempat minum dan tempat pengolahan limbah. Pakan berupa rumput 
lapang segar yang diberikan sebanyak 5 kg/ekor/hari. Perkawinan secara alam dimana 83% 
peternak masih menggunakan pejantan seadanya, Sedangkan pendapatan dari hasil penjualan 
ternak dalam satu tahun sangat bervariasi, tetapi secara keseluruhan peternak sudah pernah menjual 
kambing dengan rata-rata pendapatan perbulan sebesar Rp. 800.000. 
Kata Kunci: Karakteristik, Kambing Lokal, Kepulauan Riau 
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PENDAHULUAN 
Pemeliharaan kambing di Indonesia umumnya dan di kawasan bioindustri lahan 
kering beriklim basah Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau khususnya, masih bersifat 
sambilan dan tradisional. Disamping cara pemeliharaanya yang masih sederhana, para 
peternak kambing umumnya belum memperhitungkan untung ruginya dalam memelihara 
ternak kambing, dimana masih kuat toleransinya terhadap biaya-biaya yang tersamar 
seperti tenaga kerja keluarga, sewa lahan, bunga modal dan biaya penyusutan alat dan 
kandang masih belum diperhitungkan sebagai biaya produksi. Adanya toleransi yang 
masih kuat terhadap biaya tersamar merupakan indikator bahwa usahatani ini masih 
bersifat tradisional dan hanya merupakan usaha sambilan dimana ternak hanya sebagai 
tabungan, belum menjadi faktor usaha yang dapat memberikan pendapatan. 
Kambing merupakan ternak yang mudah dipelihara karena makanan utamanya hanya 
berupa hijauan dan tidak banyak membutuhkan waktu untuk perawatannya. Kebanyakan 
petani khususnya petani di lahan kering memelihara kambing dengan maksud agar dapat 
dijual dengan mudah apabila ada keperluan mendadak atau dipotong untuk keperluan 
rumah tangga atau hajatan. Disamping itu kotoran kambing dapat sebagai sumber pupuk 
kandang. Dengan demikian, sesungguhnya dengan memelihara ternak kambing para 
peternak mengharapkan mendapatkan keuntungan secara ekonomis baik dalam bentuk 
natura maupun dalam bentuk uang. Tantangan dalam pengembangan ternak ruminansia 
selalu terkait dengan penyedian pakan terutama hijauan yang harus tersedia sepanjang 
tahun walaupun pada saat musim kemarau produksi cenderung menurun, terutama di 
daerah tropis (Ginting et al. 2012). 
Tulisan ini menyajikan kondisi lingkungan dan teknologi existing budidaya kambing 
di kawasan bioindustri di lahan kering beriklim basah Kelurahan Toapa Asri, Kecamatan 
Toapaya, Kabupaten Bintan dimana peternak memelihara kambing dan informasi 
produktivitas ternak. Tujuan dari penulisan makalah ini untuk memperoleh informasi 
perkembangan ternak kambing di kawasan bioindustri Kepulauan Riau, khususnya di 
wilayah Kabupaten Bintan. 
MATERI DAN METODE 
Metode yang digunakan dalam pengkajian ini adalah metode deskriptif analisis, yaitu 
untuk mengkaji kondisi, usahatani khususnya tentang produktivitas ternak kambing di 
kawasan bioindustri Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau. 
Lokasi pengkajian di kelompok ternak kambing Harapan Jaya Dusun Pokok Baru, 
Kelurahan Toapaya Asri, Kecamatan Toapaya, Kabupaten Bintan. Waktu pengkajian 
dilakukan mulai dari bulan Maret tahun hingga Juni 2015. Data yang dikumpulkan terdiri 
dari data produktivitas melalui survey dengan bantuan alat kuesioner yang telah disiapkan 
terhadap petani peternak sejumlah 16 orang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik lahan kawasan bioindustri 
Provinsi Kepulauan Riau terdiri dari beberapa kepulauan yang terletak antara O°29’ 
lintang selatan dan O4°40’ lintang utara dan antara 103°22’ bujur barat sampai dengan 
109°4’ bujur timur dengan memiliki 394 pulau yang berpenghuni dan 1.401 pulau yang 
belum berpenghuni dengan kisaran suhu udara antara 26,8°C rendah dan 30,9°C tertinggi 
(BPS 2012). Potensi lahan pertanian di Kabupaten Bintan sebanyak 93.304 ha yang terdiri 
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dari lahan sawah sebanyak 63 ha dan lahan pertanian yang bukan sawah sebanyak 93.247 
ha, lahan pertanian yang dikhususkan untuk tanaman palawija sebanyak 3.994 ha yang 
telah diusahakan sebanyak 554 ha, sehingga masih 3.440 ha yang masih dapat diusahakan. 
Untuk lahan pertanaman sayuran terdapat 8.302 ha dan yang telah diusahakan sebanyak 
1.165 ha. Di Kecamatan Toapaya terdapat 450 ha untuk tanaman palawija dan 1.120 ha 
untuk tanaman sayuran. 
Kabupaten Bintan mempunyai curah hujan rata-rata tahunan sekitar 3.310 mm, 
menurut (Agro Ecological Zone 2012). Kabupaten Bintan masuk kedalam variasi tipe 
hujan A dengan nilai Q<14,3%. Kabupaten Bintan masuk kedalam zona agroklimat A 
dengan jumlah bulan basah >9 bulan dan bulan kering <2 bulan. 
Wilayah Kepulauan Riau terkenal memiliki lahan dengan kandungan bauksit yang 
tinggi. Di Kabupaten Bintan banyak terdapat pertambangan bauksit, tanah bauksit ini kaya 
akan Al tetapi miskin akan unsur hara untuk tanaman sehingga perlu ada perlakuan 
pemberian mikoriza seperti fungi Mikoriza arbuskula (FMA) yang dapat memperbaiki 
kesuburan tanah dan aktivitas mikroba, mempercepat proses dekomposisi, mengurangi 
penggunaan kapur dan pupuk dan memperbaiki pertumbuhan, kesehatan dan kualitas dari 
tanaman pertanian pada daerah subtropik (Karti & Setiadi 2011). 
Karakteristik petani 
Kelurahan Toapaya Asri memiliki luas ±3.259 ha (32,54 km²). Pendapatan penduduk 
sebagian besar dari hasil sektor pertanian, peternakan dan sektor pariwisata. Lahan 
pertanian yang diusahakan baru 100 ha, dengan jumlah petani sebanyak 956 orang dan 
peternak 42 orang. 
Tabel 1. Karakteristik peternak di kawasan bioindustri, Kelurahan Toapaya Asri Kec. Toapaya, 
Juni 2015 
Uraian Kondisi Peternak 
Umur 37 tahun 
Pendidikan  
SD 37,50% 
SMP 31,25% 
SMA 31,25% 
Pekerjaan utama  
Buruh 87% 
Peternak kambing 6% 
Supir 6% 
Tanggungan keluarga 3,33 orang 
Tenaga kerja yang terlibat  1,25 orang 
Dari data di atas dapat dilihat rata-rata umur peternak 37 tahun. Kondisi ini 
menunjukan para peternak dalam kondisi prima untuk berproduksi. Disamping itu, tingkat 
pendidikan cukup mendukung untuk budidaya kambing karena usaha kambing tidak perlu 
berpendidikan tinggi cukup SD atau SMP. Anggota kelompok peternak Harapan Jaya 
walaupun seluruhnya memiliki ternak kambing, tetapi 14 orang atau 87% anggota 
pekerjaan utamanya adalah sebagai buruh, satu orang sebagai supir dan hanya satu orang 
(6%) petani pekerjaan utamanya sebagai peternak kambing. Hal ini menunjukkan bahwa 
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94% petani beternak kambing hanya sebagai pekerjaan sampingan. Seperti halnya ternak 
sapi atau kerbau, ternak kambing juga masih dipandang sebagai tabungan, belum 
dipandang sebagai faktor produksi atau sebagai usaha yang dapat memberikan pendapatan 
yang cukup baik, sehingga beternak kambing hanya sebagai usaha sampingan. Namun 
demikian, sebetulnya pendapatan dari usaha beternak kambing cukup baik seperti terlihat 
pada Tabel 4. Budidaya kambing mampu memberikan pendapatan setiap bulannya sebesar 
Rp. 800.000 atau 36% dari UMR tahun 2015 Kabupaten Bintan yang sebesar Rp. 2,2 
juta/bulan (BPPD Kabupaten Bintan 2013). 
Kepemilikan ternak kambing 
Usaha ternak kambing di pedesaan masih merupakan usaha yang bersifat sampingan 
dan merupakan usaha komplementer dari usaha pertanian tanaman pangan, sehingga 
peternak cenderung tidak memanfaatkan teknologi yang semestinya dapat diadopsi untuk 
meningkatkan produktivitas. Jumlah kepemilikan ternak kambing di kelompok peternak 
Harapan Jaya Kelurahan Toapaya Asri, Kecamatan Toapaya, Bintan cukup tinggi (Tabel 
2).  
Tabel 2. Jumlah pemilikan ternak kambing 
Jumlah ternak kambing 
Jumlah peternak 
Orang Persentase (%) 
<10 1 6 
11-20 8 50 
21-30 4 25 
31-40 3 19 
Jumlah 16 100 
Jumlah peternak yang memelihara kurang dari 10 ekor kambing hanya satu orang atau 
hanya 6% dari jumlah anggota kelompok dan yang paling banyak jumlahnya adalah 
peternak yang memelihara antara 11-20 ekor kambing yaitu ada delapan orang (50%) dan 
yang memelihara antara 21-30 ekor kambing ada empat orang (25%). Dengan komposisi 
kepemilikan ternak kambing seperti ini diharapkan adopsi teknologi budidaya ternak 
kambing dapat berjalan lebih cepat. 
Teknologi budidaya kambing existing 
Kelurahan Toapaya Asri pada TA 2015 dikembangkan menjadi kawasan bioindustri 
melalui pengembangan peternakan kambing yang diintegrasikan dengan tanaman sayuran 
berupa bawang merah. Sistem pengelolaan ternak kambing di lokasi kegiatan bioindustri 
sebelum dilakukan introduksi teknologi dari Loka Pengkajian Teknologi Pertanian (LPTP) 
Kepri atau dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) ditunjukkan 
pada Tabel 3. 
Sistem pemeliharaan 
Pengelolaan ternak kambing yang dilakukan oleh peternak kelompok Harapan Jaya di 
Toapa Asri dilakukan secara individu. Pada pengelolaan ternak secara individu 
kepemilikan dan tanggung jawab pemeliharaan dilakukan secara perseorangan. Kandang 
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battery individu dibuat dalam kesatuan lingkungan kandang yang besar, kambing 
ditempatkan dalam kandang battery secara individu. Jenis kambing yang dipelihara ialah 
jenis kambing Kacang dengan sedikit ada keturunan dari kambing Samosir. Sistem 
pengelolaan perkawinan adalah satu kunci utama untuk keberhasilan usaha ternak kambing 
dengan tujuan mendapatkan anak kembar dari induk yang memiliki sifat prolifik. 
Tabel 3. Sistem pengelolaan ternak kambing sebelum introduksi teknologi di peternak kawasan 
bioindustri Toapaya Asri, Bintan, Kepulauan Riau 
Uraian Teknologi budidaya kambing existing di kawasan bioindustri, Toapaya Asri 
Perkandangan  Tipe kandang battery (individu dalam komunal) dengan lantai sistem 
panggung, rata-rata luas kandang 38,8 m2, kondisi layak pakai, jarak dari 
rumah 50-60 meter, peralatan kandang hanya ada tempat pakan, tidak ada 
tempat minum dan tempat pengolahan kotoran, kandang dibersihkan tiap tiga 
hari sekali, umur kandang rata-rata 4,4 tahun dengan rata-rata biaya 
pembuatan Rp. 7,8 juta 
Jumlah populasi 341 ekor atau setara Rp. 491.300.000 
Jenis kambing Persilangan antara kambing Kacang dan Samosir 
Perkawinan Perkawinan alam dengan menggunakan pejantan seadanya sebanyak 83% 
dan hanya 2% yang menggunakan pejantan unggul, 75% induk sering 
melahirkan kembar, lahir kembar terbanyak lima ekor 
Pakan 
Hijauan makanan ternak yang digunakan 100% dari rumput lapang dan 
hanya 2% yang mencampur dengan limbah pertanian. Seluruh peternak 
memberikan rumput dalam keadaan segar dengan jumlah pemberian rata-rata 
5,31 kg/ekor/hari. Sebanyak 100% peternak kesulitan dalam mencari rumput 
pada saat musim kemarau dan musim hujan yang terus menerus. Tidak ada 
satupun peternak yang memberikan pakan konsentrat, 4% peternak pernah 
memberikan UMB yang diberi dari Dinas Perhutani Kabupaten Bintan 
Kesehatan 75% kambing sering terserang penyakit kembung, 44% penyakit mencret, 
6% kudis dan 5% cacingan. 100% petani mengobati sendiri, obat yang biasa 
digunakan adalah Biosalamin dan Hematopan. Dalam satu tahun rata-rata 
15,19 kali pengobatan. Dalam satu kasus penyakit rata-rata dua kali 
pengobatan, satu kali pengobatan rata-rata Rp. 20.000 
Pengelolaan 
kotoran 
Tidak ada tempat penampungan kotoran. Penjualan dalam bentuk curah, 
produksi kotoran dalam satu tahun rata-rata 6,22 ton dengan jumlah uang 
rata-rata sebanyak Rp. 2,57 juta 
Perkandangan 
Tipe kandang yang dibuat oleh para peternak Harapan Jaya adalah tipe kandang 
battery (individu dalam komunal) yaitu dalan satu kandang besar dibuat sekat-sekat di 
setiap sekat diisi satu ekor kambing. Lantai kandang sistem panggung. Sistem kandang 
panggung dimaksudkan agar kandang lebih higienis, kambing terhindar dari penyakit ekto 
dan endoparasit, juga diharapkan akan ada efisiensi dalam sistem pakan, sehingga akan 
tercapai sistem produksi dan reproduksi yang tinggi. Disamping itu, kandang akan terlihat 
lebih bagus, bersih dan kering. Kondisi kambing menjadi lebih sehat dan limbah kandang 
mudah dibersihkan. Rata-rata luas kandang yang dibuat peternak adalah 38,8 m2 dalam 
kondisi layak pakai, dimana jarak antara kandang dari rumah 50-60 meter, peralatan 
kandang yang ada adalah tempat pakan, tidak ada tempat minum dan tempat pengolahan 
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kotoran, kandang dibersihkan setiap tiga hari sekali, umur kandang rata-rata 4,4 tahun 
dengan rata-rata biaya pembuatan Rp. 7,8 juta. 
Pengelolaan pakan 
Pemberian hijauan makanan ternak (HMT) kambing di kelompok Harapan Jaya 
seluruh peternak (100%) menggunakan rumput lapang dan hanya 2% peternak yang 
mencampur dengan limbah pertanian. Hal ini disebabkan kurangnya lahan pertanian 
sehingga produksi limbah pertanian hanya sedikit padahal di beberapa tempat di Pulau 
Jawa, limbah pertanian merupakan andalan utama untuk campuran hijauan rumput 
sehingga terjadi efisiensi pakan seperti yang dikemukakan oleh Adijaya (2004) yang 
mengatakan bahwa penggunaan limbah industri pertanian sebagai bahan pakan lokal yang 
murah dan mudah didapat merupakan strategi terbaik untuk menekan biaya. Seluruh atau 
100% peternak memberikan rumput dalam keadaan segar dengan jumlah pemberian rata-
rata 5,31 kg/ekor/hari, sebanyak 100% peternak kesulitan dalam mencari rumput pada saat 
musim kemarau dan musim hujan yang terus menerus. Pada saat musim kemarau produksi 
rumput menurun drastis dan rumput tampak keras dan kasar. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Herdiawan et al. (2014) dan Herdiawan (2013) yang mengatakan bahwa 
kekeringan akan menurunkan protein kasar, tetapi akan meningkatkan serat kasar, yang 
juga berpengaruh terhadap produksi biomassa dan produksi bahan kering. Sedangkan pada 
saat musim hujan yang terus menerus peternak merasa kesulitan untuk masuk ke semak-
semak dan rumput dalam keadaan basah. Tidak ada satupun peternak yang memberikan 
pakan konsentrat. Sebesar 4% peternak pernah memberikan UMB yang diberikan dari 
Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bintan. 
Pengelolaan kesehatan 
Keragaan intensitas serangan penyakit ternak kambing di kelompok Harapan Jaya, 
Toapaya Asri, Bintan adalah 75% kambing sering terserang penyakit kembung, 44% 
penyakit mencret, 6% kudis dan 5% cacingan. Dari banyaknya penyakit yang timbul 
dalam satu tahun, seluruh responden per peternak melakukan pengobatan sendiri terhadap 
ternaknya dan obat yang biasa digunakan adalah Biosalamin, Hematopan, Ivomex dan obat 
cacing. Dalam satu tahun rata-rata 15,19 kali pengobatan, dalam satu kasus penyakit rata-
rata dua kali pengobatan, satu kali pengobatan rata-rata Rp. 20.000. 
Pengelolaan perkawinan 
Pertambahan populasi bersumber dari terjadinya kelahiran. Untuk mendapatkan 
tingkat kelahiran yang optimal sesuai dengan kondisi spesifik lokasi memerlukan banyak 
faktor pendukung mulai dari teknologi budidaya ternak (penyediaan pakan, perkandangan, 
penyakit dan lain lain), dukungan dana dan kultur sosial setempat semuanya saling kait 
mengait tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya dan kesemuanya itu akan 
teraktualisasikan dalam satu kelompok peternak kambing. 
Peningkatan populasi yang dilakukan di kelompok Harapan Jaya melalui perkawinan 
alam, 83% peternak mengawinkan kambingnya dengan menggunakan pejantan seadanya 
hanya 2% peternak  yang menggunakan pejantan unggul. Untuk tipe kelahiran 75% induk 
sering melahirkan kembar dengan sekelahiran kembar terbanyak lima ekor, tetapi rata-rata 
kelahiran kembar dua ekor. 
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Pengelolaan kotoran 
Di kandang, tidak ada tempat penampungan kotoran. Penjualan kotoran dalam bentuk 
curah. Produksi kotoran dalam satu tahun rata-rata 6,22 ton dengan jumlah pendapatan 
uang rata-rata sebanyak Rp. 2,57 juta. 
Penjualan kambing setahun terahir 
Hasil wawancara dengan peternak diperoleh informasi penjualan ternak pada tahun 
2014 di kelompok Harapan Jaya sebanyak induk dewasa 18 ekor seharga Rp. 25,7 juta, 
pejantan 34 ekor seharga Rp. 92,8 juta, jantan muda sembilan ekor seharga Rp. 9,75 juta, 
betina muda 17 ekor seharga Rp. 14,5 juta dan cempe 18 ekor seharga 10,9 juta. Total 
kambing yang dijual sebanyak 96 ekor seharga Rp. 153,55 juta, apabila jumlah ini dibagi 
rata untuk semua peternak kambing per bulannya akan didapatkan angka rupiah sebesar 
Rp. 800.000. Untuk melihat sebaran pendapatan dalam penjualan kambing pada tahun 
2014 tertera pada Tabel 4. 
Tabel 4. Sebaran pendapatan dari penjualan kambing dalam setahun pada tahun 2014 di kelompok 
Harapan Jaya, Topaya Asri, Bintan 
Jumlah pendapatan/tahun (Rp) Jumlah peternak 
0 -5 juta 8 
6-10 juta 3 
11-20 juta 4 
>40 juta 1 
Jumlah 16 
Hasil analisis pada sebaran pendapatan dari penjualan kambing dalam tahun 2014 
mulai dari 0 juta sampai dengan >40 juta, pada yang 0 juta menunjukan ada beberapa 
peternak pada tahun 2014 tidak menjual kambing, namun pada tahun-tahun sebelumnya 
menjual kambing tetapi tidak dimasukkan dalam perhitungan ini. Ada empat peternak pada 
tahun 2014 tidak menjual kambingnya sekalipun dari ke empat peternak ini masing-masing 
memiliki kambing mulai dari 13, 25, 29 dan 32 ekor tetapi dijual di tahun berikutnya. 
Pendapatan di atas Rp. 40 juta terdapat satu orang yaitu ketua kelompok. Ketua 
kelompok ini pekerjaan utamanya adalah beternak kambing, total kambing yang 
dimilikinya 40 ekor tetapi dengan manajeman yang baik mampu menjual kambing setiap 
bulannya antara 3-4 ekor seharga Rp. 2,5-3,5 juta per ekor. Pendapatan antara Rp. 11-20 
juta terdapat empat orang dan pendapatan antara Rp. 6-10 juta ada tiga orang. Dari 
komposisi ini, sebetulnya semua peternak sudah pernah menjual kambingnya dengan 
pendapatan pertahunnya cukup tinggi, dengan demikian ada harapan bahwa kelompok 
peternak kambing Harapan Jaya memilki potensi untuk berkembang bahkan dapat 
berkembang menjadi bioindustri. Beberapa hal yang masih perlu diperhatikan diantaranya 
adalah masalah pakan, baik pakan hijauan maupun pakan konsentrat. Peternak di dalam 
penyediaan hijauan pakan masih mengandalkan dari mencari di pinggir-pinggir hutan atau 
di tepian sungai dengan hasil hijauan berkualitas jelek. Oleh sebab itu, perlu adanya 
introduksi jenis-jenis tanaman pakan berkualitas baik, begitu juga pakan konsentrat masih 
didatangkan dari luar provinsi, baik konsentrat yang sudah jadi maupun yang masih dalam 
bentuk bahan, hal ini yang menjadi hambatan besar dalam pengembangan ternak di 
Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau. 
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KESIMPULAN 
Budidaya ternak kambing di kawasan bioindustri Kelurahan Topaya Asri, Kecamatan 
Toapaya, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau masih bersifat tradisional dengan toleransi 
yang kuat terhadap pengeluaran tersamar, umumnya perkawinan secara alam dimana 83% 
peternak masih menggunakan pejantan seadanya. Komposisi kepemilikan ternak tertinggi 
ada pada kisaran 11-30 ekor sebanyak 12 orang dengan komposisi kepemilikan ternak 
kambing seperti ini diharapkan adopsi teknologi budidaya ternak kambing dapat berjalan 
lebih cepat menuju bioindustri ternak kambing. Sedangkan pendapatan dari hasil penjualan 
ternak dalam satu tahun sangat bervariasi, tetapi secara keseluruhan peternak sudah pernah 
menjual kambing dengan rata-rata pendapatan perbulan sebesar Rp. 800.000. Untuk 
pengembangan peternakan lebih lanjut perlu diperhatikan pengembangan tanaman pakan 
ternak yang berkualitas baik dan pola usaha ternak yang berintegrasi dengan tanaman 
pangan atau tanaman perkebunan perlu terus dikembangkan. 
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